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BAB 5 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

motode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen pada mata pelajaran 

Dasar Kontruksi Bangunan dengan materi penerapan prosedur pekerjaan 

kontruksi beton di SMK Negeri 6 Bandung, untuk melihat perbedaan 

antara  penerapan kedua metode pembelajaran dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penerapan metode pembelajaran demonstrasi mendapatkan respon 

dan hasil yang cukup baik dari siswa yaitu di tunjukkan dengan 

sikap siswa yang fokus selama pembelajaran, tidak mendapatkannya 

hambatan yang berarti di fase 3 yaitu fase pengaplikasian 

demonstrasi pengecekan kadar lumpur dan uji slump pada adukan 

beton.  

2. Penerapan metode pembelajaran eksperimen mendapatkan respon 

yang kurang baik, dimana pada penerapannya di fase 3 siswa banyak 

yang kebingungan dan bertanya meskipun semua langkah-langkah 

eksperimen sudah di lampirkan dalam jobsheet. Hal tersebut 

dikarenakan metode yang belum pernah diterapkan sebelumnya dan 

siswa masih belum terbiasa. Namun terdapat kelebihannya dari 

penerapan metode tersebut yaitu siswa menjadi lebih aktif selama 

pembelajaran.  

3. Hasil pembelajaran setelah diterapkan metode pembelajaran 

demonstrasi siswa yang mendapatkan nilai yang dikategorikan baik 

(B) yaitu sebanyak 22 orang, untuk pencapaian nilai kelas 

demonstrasi lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 

mendapatkan nilai rata-rata nilai sebesar 75,39 

4. Hasil pembelajaran setelah diterapkan metode pembelajaran 

eksperimen siswa yang mendapatkan nilai yang dikategorikan baik 

(B) yaitu sebanyak 3 orang, untuk pencapaian nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan demonstrasi yaitu 

67,80.  
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5. Pada kedua metode berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

beberapa perbedaan yang cukup signifikan, dari keterlaksanaan 

siswa lebih siap mengaplikasikan metode demonstrasi dan hasil 

yang didapatkan bahwa nilai dengan kategori baik lebih banyak 

diperoleh oleh kelas demonstrasi 
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B. Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi dan eksperimen ternyata dapat diterapkan pada mata 

pelajaran dasar konstruksi bangunan dalam bahasan materi penerapan 

prosedur pekerjaan kontruksi beton. Namun, penelitian yang telah 

dilakukan masih terdapat kekurangan dan memerlukan perbaikan-

perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun saran dari 

peneliti untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut. 

1. Siswa dipersiapkan mental untuk siap dalam melakukan metode 

pembelajaran mandiri juga siswa harus serong di latih dalam 

melaksanakan presentasi mandiri di depan kelas 

2. Bagi guru  mungkin dapat memperhatikan kondisi kelas terutama 

ketika guru menerapkan suatu metode pembelajaran yang baru di 

kelas 

3. Bagi siswa diharapkan dapat lebih membekalkan diri ketika akan 

melakukan suatu praktikum  

4. Bagi penetian selanjutnya dalam penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi maupun eksperimen di sesuaikan dengan kondisi siswa 

ataupun pengalaman pembelajaran di sekolah 

5. Bagi penelitian selanjutnya dalam penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi dan eksperimen perlu memperhatikan terlebih dahulu 

kesiapan kondisi lokasi yang akan digunakan ketika metode akan 

diterapkan 

6. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penggabungan 

antara metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen agar hasil 

yang di dapat lebih maksimal, untuk awal dilaksanakan demonstrasi 

terlebih dahulu dan dilanjutkan oleh eksperimen oleh siswa secara 

mandiri 

7. Untuk penelitian selanjutnya bila akan melaksanakan eksperimen 

diharapkan dalam pemilihan kelas memilih kelas selain kelas X 

karena mereka yang dirasakan belum siap dalam melaksanakan 

pembelajaran eksperimen secara mandiri 


